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PEMERINTAH KABUPATEN MAJALENGKA 

DINAS PARIWISATA DAN KEBUDAYAAN 

Jalan KH. Abdul Halim No. 311 Majalengka 45411 Telp. (0233) 8286543 



KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah Swt., sehingga penJ^rsunan
Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP) Tahun 2023 Dinas
Pariwisata dan Kebudayaa Kabupaten Majalengka dapat terlaksana.

Laporan Kine{a Instansi Pemerintah (LKIP) Tahun 2023 trri merupakan
bentuk akuntabilitas dari pelaksanaan tugas, fungsi serta sebagai media
informasi publik atas capaian kinerja Dinas Pariwisata dan Kebudayan
Kabupaten Majalengka. Capaian kinerja disajikan melalui pengukuran
dan evaluasi kinerja serta pengungkapan secara memadai atas hasil
analisis pengukuran kinerja selama Tahun 2023.

Kolaborasi menjadi kunci utama dalam mencapai berbagai sasaran yang
menjadi tugas dan tanggung jawab kami. Konsep kolaborasi ya-ng
melibatkan berbagai pihak membuat langkah kami dalam meningkatkan
kualitas pelayanan menjadi lebih ringan. Kami terus melakukan upaya-
upaya semaksimal mungkin agar selalu memberikan kemudahan dalam
mengakses layanan publik dan meningkatkan kepuasan masyarakat.

Melalui laporan kinerl'a ini, izinkan kami untuk menyampaikan
pe{alanan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Mqjatengka
dalam mengiringi proses menuju Mqjalengka Raharja. Kami berharap
agar laporan ini dapat dijadikan bahan evaluasi untuk perbaikan di
tahun selanjutnya. Kami terus beradaptasi dan berinovasi demi
menghasilkan yang terbaik untuk masyarakat Majalengka.

Majalengka, 28 Februan 2024

Kepala Dinas Pariwisata
Kebudayaan
Kabupaten Majalengka,

dan

H. Ida Heriyani, S.KM., MH., Kes.
Pembina Tingkat I, IV/b
NIP. 19790611 200501 1 017

2

Paraf Koordinasi
Sekretaris
Parbud

Dinas .+

Kabid Destinasi dan
Industri Pariwisata

I
Kabid Pengembangan
Ekonomi Kreatif {
Kabid Pemasaran
Kepariwisataan

q
Kabid Kebudayaan A
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BAB I PENDAHULUAN 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 tentang 

Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara 

Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah yang dimaksud dengan 

pelaporan kinerja adalah bentuk akuntabilitas dari pelaksanaan tugas 

dan fungsi yang dipercayakan kepada setiap instansi pemerintah atas 

penggunaan anggaran. Selain itu, pelaporan kinerja dapat menjadi 

media penyampaian informasi pencapaian kinerja kepada stakeholder. 

Laporan kinerja yang sudah disusun dapat dijadikan sebagai bahan 

evaluasi untuk pengambilan kebijakan pada tahun yang akan datang.  

Oleh karena itu, Dinas Pariwisata  setiap tahun harus menyusun 

Laporan Kinerja yang berkualitas guna mewujudkan pemerintahan yang 

transparan dan akuntabel. Laporan kinerja disusun berdasarkan format 

yang sudah ditetapkan dan mengacu kepada Rencana Strategis Dinas 

Pariwisata dan Kebudayan Tahun 2018-2023, Rencana Kerja serta 

Dokumen Pelaksanaan Anggaran. 

1.1 Gambaran Umum Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

a. Kedudukan 

Dinas Periwisata dan Kebudayaan Kabupaten Majalengka dibentuk 

berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Majalengka No. 12 Tahun 

2019 tentang Perubahan Peraturan Daerah Kabupaten Majalengka 

No. 14 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat 

Daerah Kabupaten Majalengka. Berdasarkan Peraturan Bupati 

Majalengka Nomor 12 Tahun 2023 tentang Kedudukan, Susunan 

Organisasi, Tugas Pokok dab Fungsi Dinas Daerah di Lingkungan 

Pemerintah Kabupaten Majalengka Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan adalah unsur pelaksana Urusan Pemerintahan bidang 

pariwisata dan urusan pemerintahan bidang kebudayaan yang 

menjadi kewenangan Daerah, dipimpin oleh seorang Kepala Dinas 
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dan berkedudukan di bawah serta bertanggung jawab kepada Bupati 

melalui Sekretaris Daerah. 

 

b. Tugas dan Fungsi 

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan mempunyai tugas pokok 

membantu Bupati melaksanakan Urusan Pemerintahan di bidang 

pariwisata dan bidang Kebudayaan yang menjadi kewenangan 

Daerah dan Tugas Pembantuan yang diberikan kepada Daerah. 

Dalam melaksanakan tugas pokok tersebut Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan menyelenggarakan fungsi: 

1. Perumusan kebijakan di bidang pariwisata dan kebudayan; 

2. Pelaksanaan kebijakan di bidang pariwisata dan kebudayaan 

3. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang pariwisata dan 

kebudayaan 

4. Pelaksanaan administrasi dinas pariwisata dan kebudayaan 

5. Pelaksanaan fungsi lainnya yang diberikan oleh Bupati sesuai 

dengan tugas dan fungsinya. 
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c. Bagan Struktur Organisasi 

 

1.2  Data Kepegawaian 
Berdasarkan data dari Badan Kepegawaian dan Pengembangan 

Sumber Daya Manusia, Aparatur Sipil Negara di Dinas Pariwisata 

dan Kebudayaan Kabupaten Majalengka per Tanggal 31 Desember 

Tahun 2023 berjumlah 36 orang dengan rincian sebagai berikut: 
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1.3 Isu Strategis 

Berdasarkan gambaran umum kondisi Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Majalengka selama 5 (lima) tahun terakhir 

sebagai mana tertuang dalam Rencana Strategis Dinas Pariwisata 

dan Kebudayaan Kabupaten Majalengka Tahun 2018–2022, isu 

strategis yang ditetapkan adalah sebagai berikut: 

A. Permasalahan Pariwisata 

1. Sarana dan fasilitas destinasi yang belum maksimal (lahan 

parkir, kebersihan, jalan menuju lokasi wisata 

2. Investasi Pariwisata Belum Optimal 

3. Standarisasi dan sertifikasi SDM dan usaha pariwisata yang 

belum maksimal 

4. Kemitraan antara pengelola usaha pariwisata belum optimal 

5. Belum optimalnya pemasaran terintegrasi 

6. Belum adanya branding, citra pariwisata dan analisa pasar 

yang maksimal untuk pariwisata majalengka 

7. Tata kelola daerah tujuan wisata yang belum optimal 

  8.Kurangnya kerjasama pengembangan ekonomi kreatif, 

pelestarian sejarah dan warisan budaya yang belum optimal. 

9. Belum adanya forum-forum atau komunitas pariwisata dan 

ekonomi   kreatif pada beberapa daerah tujuan wisata dan 

daerah yang memiliki potensi ekonomi kreatif 

B. Permasalahan Kebudayaan 

1. Masih kurangnya frekuansi dan intensitas penyelenggaraan 

festival seni dan budaya 

2. Kurang terpromosikannya budaya lokal 

3. Belum adanya sarana prasarana pagelaran seni dan budaya 

yang representatif 

4. Belum adanya sarana prasarana pagelaran seni dan budaya 

yang representatif 

5. Kurangnya pemeliharaann benda, situs dan kawasan cagar 

budaya yang dilestarikan 

6. Kurangnya pelestarian kesenian tradisional khas daerah 
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7. Belum adanya penetapan cagar budaya 

8. Kurangnya pembinaan seni budaya lokal 

 

1.4 Sistematika Pelaporan 

Sistematika penyajian Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan Tahun 2023 adalah sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan  

Pada bab ini disajikan penjelasan tentang gambaran umum dan isu 

strategis yang terjadi.  

Bab II Perencanaan Kinerja  

Pada bab ini diuraikan mengenai rencana strategis yang terdiri dari 

visi, misi, tujuan, sasaran dan Perjanjian Kinerja Tahun 2023. 

Bab III Akuntabilitas Kinerja  

Bab ini menyajikan uraian mengenai Capaian Kinerja Organisasi, 

dan Realisasi Anggaran untuk mencapai tingkat kinerja organisasi.  

Bab IV Penutup  

Bab ini merupakan kesimpulan atas pencapaian kinerja, kendala, 

saran untuk perbaikan pencapaian kinerja berikutnya.  

Lampiran  

Lampiran ini berisi Perjanjian Kinerja, Bukti Penyebaran LKIP 

kepada seluruh pegawai di lingkup Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan serta SK Tim Penyusunan LKIP. 
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BAB II PERENCANAAN KINERJA 

2.1 Rencana Strategis 

Tujuan 

1. Meningkatnya Kunjungan Wisatawan 

2. Meningkatnya Ekonomi Pedesaan sesuai Potensi Unggulan Desa 

Sasaran 

1. Meningkatnya Jumlah Kunjungan Wisata 

2. Meningkatnya Pemanfaatan Nilai Budaya Daerah dan Kearifan 

Lokal 

3. Terbangunya Desa Tematik 

Indikator Sasaran 

1. Persentase Peningkatan Wisatawan 

2. Peresentase PDRB Sektor Pariwisata 

3. Persentase Objek Pemajuan Kebudayaan yang dilindungi, 

dikembangkan, dibina dan dimanfaatkan 

2.2 Perjanjian Kinerja Tahun 2023 

Berikut tabel Indikator Kinerja Utama (IKU) selama lima tahun 

dengan target sebelum dan setelah perubahan:
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No Tujuan Sasaran Indikator Satuan 
Target Sebelum Perubahan Target Setelah Perubahan 

2019 2020 2021 2022 2023 2019 2020 2021 2022 2023 

1 Meningkatnya 
Kunjungan 

Wisatawan 

Meningkatnya 
Jumlah 

Kunjungan 

Wisata 

Persentase 
Kunjungan 

Wisatawan 

Persen 5 2 10 30 20 5 2 10 30 20 

   Persentase 

PDRB Sektor 
Pariwisata 

Persen          5 

    Meningkatnya 
Pemanfaatan 

Nilai Budaya 

Daerah dan 
Kearifan 

Lokal 

Persentase 
Objek 

Pemajuan 

Kebudayaan 
yang 

dilindungi, 

dikembangkan, 
dibina dan 

dimanfaatkan. 

Persen                 100 100 

2 Terbangunya 

Desa Tematik 

Terbangunya 

Desa tematik 

Jumlah Desa 

Tematik 

terbangun 

Desa 1 1 5 14 14 1 1 14 14 26 
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Perjanjian Kinerja Sebelum Perubahan 

No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama Target 

1 Meningkatnya 

Jumlah Kunjungan 
Wisata 

Persentase Kunjungan 

Wisatawan 

20 % 

2 Meningkatnya 

Pemanfaatan Nilai 
Budaya Daerah dan 

Kearifan Lokal 

Persentase Objek 

Pemajuan Kebudayaan 
yang dilindungi, 

dikembangkan, dibina 
dan dimanfaatkan. 

1% 

3 Terbangunya Desa 
tematik 

Jumlah Desa Tematik 
terbangun 

14 
Desa 

 

Perjanjian Kinerja Setelah Perubahan 

No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama Target 

1 Meningkatnya 
Jumlah Kunjungan 

Wisata 

Persentase Kunjungan 
Wisatawan 

20 % 

  Persentase PDRB Sektor 

Pariwisata 

5% 

2 Meningkatnya 
Pemanfaatan Nilai 

Budaya Daerah dan 
Kearifan Lokal 

Persentase Objek 
Pemajuan Kebudayaan 

yang dilindungi, 
dikembangkan, dibina 

dan dimanfaatkan. 

100% 

3 Terbangunya Desa 

tematik 

Jumlah Desa Tematik 

terbangun 

26 

Desa 

 

2.3 Rencana Anggaran Tahun 2023 

Untuk mewujudkan kinerja yang telah diperjanjikan pada 

Perjanjian Kinerja Tahun 2023, ditetapkan Rencana Anggaran 

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Majalengka Tahun 

2023 yang terdiri dari: 

Program Rencana Anggaran 
(Rp) 

Persentase (%) 

Program Pemasaran 

Pariwisata 

230.092.000,00 3,34 

Program Peningkatan 
Daya Tarik Destinasi 
Pariwisata 

51.000.000,00 0,74 

Program Pengembangan 

Sumber Daya Pariwisata 
dan Ekonomi Kreatif 

54.500.000,00 0,79 
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Program Pengembangan 
Kebudayaan 

1.175.614.000,00 17,08 

Program Pembinaan 
Sejarah 

42.000.000,00 0,61 

Program Penunjang 

Urusan Pemerintahan 
Daerah Kabupaten/Kota  

5.330.855.624,00 77,44 

Total 6.884.061.624,00 100 
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BAB III AKUNTABILITASI KINERJA 

 

3.1 PENGUKURAN KINERJA TAHUN 2023 

No Sasaran 
Strategis 

Indikator 
Kinerja 
Utama 

Target Realisasi Capaian 

1 Meningkat 

nya Jumlah 
Kunjungan 

Wisatan 

Persentase 

Peningkatan 
Wisatawan 

20 22,08 110,4 

  Persentase 
PDRB Sektor 
Pariwisata 

5 10,84 216,8 

2 Meningkat 

nya 
Pemanfaat 

an Nilai 
Budaya 
Daerah dan 

Kearifan 
Lokal 

Persentase 

Objek 
Pemajuan 

Kebudayaan 
yang 
dilindungi, 

dikembangk
an, dibina 

dan 
dimanfaat 

kan 

100 100 100 

3 Terbangu 
nya Desa 
Tematik 

Jumlah 
Desa 
Tematik 

26 26 100 
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3.2 ANALISIS CAPAIAN KINERJA  

INDIKATOR 1 

PERSENTASE PENINGKATAN WISATAWAN  

1. Target, Realisasi, Capaian Tahun 2023 

Sasaran 
Strategis 

Indikator 
Kinerja 

Target Realisasi Capaian 
Kinerja 

Meningkat
nya 

Jumlah 
Kunjung 

an Wisata 
 

Persentase 
Kunjung 

an 
Wisatawan 

20 22,08 110,40% 

 

Capaian persentase peningkatan wisatawan pada Tahun 

2023 melebihi target. 

2. Perbandingan Realisasi dan Capaian Tahun 2023 dengan 

Tahun 2022 

Sasaran 
Strategis 

Indikator 
Kinerja 

Realisasi 
Tahun 

2023 

Realisasi 
Tahun 

2022 

Peningkatan/ 
Penurunan 

Meningk
atnya 
Jumlah 

Kunjung
an 

Wisata 
 

Persenta 
se 
Kunjung

an 
Wisata 

wan 

22,08% 42,22% -20,14% 

 

Secara realisasi Tahun 2023 mengalami penurunan sebesar 

20,14% jika dibandingkan dengan realisasi Tahun 2022. 

Sasaran 
Strategis 

Indikator 
Kinerja 

Capaian 
Tahun 
2023 

Capaian 
Tahun 
2022 

Peningkatan/ 
Penurunan 

Meningk

atnya 
Jumlah 

Kunjung
an 

Wisata 
 

Persenta 

se Kunju 
ngan 

Wisata 
wan 

110,40% 140,73% -30,33% 
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Secara capaian Tahun 2023 mengalami penurunan sebesar 

30,33% jika dibandingkan dengan realisasi Tahun 2022. 

 

3. Perbandingan Realisasi 2023 dengan Target Akhir Renstra 

Sasaran 
Strategis 

Indikator 
Kinerja 

Realisasi 
2023 

Target 
Akhir 

Renstra 

Hasil 
Perbandingan 

Meningk

atnya 
Jumlah 

Kunjung
an 
Wisata 

 

Jumlah 

Kinjung 
an 

Wisata 

22,08% 20% 110,40% 

 

Jika membandingkan realisasi Tahun 2023 dengan target 

akhir Renstra sudah melebihi target ideal yang seharusnya 

dicapai pada tahun ke lima.  

 

4. Perbandingan Realisasi 2023 dengan rata-rata realisasi 

Ciayumajakuning 

Sasaran 

Strategis 

Indikator 

Kinerja 

Realisa

si 2023 

Rata-rata 

Ciayumaja
kuning 

Hasil 

Perbanding
an 

Meningka

tnya 
Jumlah 
Kunjung 

an Wisata 
 

Jumlah 

Kinjung 
an Wisata 

22,08% 24,93% <2,85% 

 

Jika dibandingkan dengan rata-rata realisasi di wilayah 

Ciayumajakuning, realisasi Kabupaten Majalengka masih 

lebih rendah 2,85%.  

5. Faktor yang mempengaruhi keberhasilan  

a.  Meningkatnya Pemasaran Kepariwisataan 

Kegiatan yang dilakukan bidang pemasaran 

kepariwisataan pada tahun 2023 yaitu penguatan promosi 

melalui media online dan pelaksanaan event pameran 

Cirebon Economic Forum (CEF) serta pameran Launching 

Penerbangan Perdana BIJB. 



 

20 
 

  

 

b. Meningkatnya Daya Tarik Destinasi Pariwisata 

Kegiatan yang dilaksanakan berupa Pembinaan 

Kelembagaan Destinasi Wisata sebanyak 50 Destinasi 

Wisata pada Tahun 2023 

 

c. Meningkatnya Kebudayaan Daerah 

NO KEGIATAN KETERANGAN DOKUMENTASI 
1 

 

Kirab Seni 

Budaya 
pada hari 

jadi 

Majalengka 

Kegiatan 

dilaksanakan 
pada setiap hari 

jadi Majalengka ( 

13 Juni )  
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2 Festival 
seni daerah 

khas 
perbatasan 

pada 
porsenitas. 

Sebuah event 
yang 

mempertunukan 
khas seni  daerah 

perbatasan jabar 
dan jateng. 

 
3 Mengirimk

an 
kontingen 

pencak 
silat PPSI 

untuk 
kegiatan 

pasanggiri 
pencak 

silat di 

Banjar 

Dalam event 

pasanggiri 
tersebut 

kontingen yang 
dikirimkan 

mendapat juara 
satu dalam kelas 

beregu. 

 
4 Mengikuti 

gelar seni 

topeng oleh 
sanggar 

seni 

sekarlaras 
dalam 

rangka 
riksa 

budaya di 
taman 

budaya 
bandung. 

Menhadirkan 
seni tradisi yang 

masih tetap 
terpelihara dan 

dikembangkan  

 

5 Mengikuti 
carnaval 

budaya 
West Java 

Festival di 
kota 

bandung 

West Java 
Festival dengan 

tema insec dan 
majaengka 

mengirimkan  
replika simet 

besar.  
6 Mengikuti 

gelar seni 

Budaya 
WBTB  

suguhan 

tari 
kedempling 

Gelar seni tradisi 
yang telah 

menjadi WBTB . 

 



 

22 
 

7 Sajian tari 
kedemling 

pada acara 
HUT 

Kemerdeka
an RI 

Mempertunjukan 
seni tradisi yang 

telah masuk 
WBTB . 

 

8 Sajian tari 

tradisi 
pada Hut 

Kesatuan  

gerakan 
PKK 

Suport kelompok 

seni pertunjukan  

 
9 Mensuport 

kegiatan 

Festival 
kampunga

n sanggar 
sekarlaras 

Bongas 

Sebuah event 
tahunann yang 

dilaksanakan 
oleh sanggar 

sekaralaras 
bongs 

mensajikan seni-

seni tradisi yang 
ada diwilayah 

kab. Majalengka 
dan daerah 

kabupaten 
perbatasan. 

 

10 Mengikuti 

festival 

angklung 
tingkat 

provinsi di 
kuningan 

Mengikuti festival 

angklung di 

kuningan , 
sebuah event 

yang 
dilaksanakan 

oleh Disbudpar 
provinsi 

 

 

6. Program yang menunjang keberhasilan 

No. Program Pengampu Anggaran 

1 

 

Program 

Pemasaran 
Pariwisata 

Bidang 

Pemasaran 
Kepariwisat

aan 

230.092.000,00 

2 Program 

Peningkatan 
Daya Tarik 

Destinasi 
Pariwisata 

Bidang 

Destinasi 
dan Industri 

Pariwisata 

51.000.000,00 

3 Program 

Pengembang
an 
Kebudayaan 

Bidang 

Kebudayaan 

995.614.000 
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7. Efisiensi  

Efisiensi atas capaian kinerja dengan indikator Persentase 

Peningkatan Wisatawan pada sasaran Meningkatnya 

Jumlah Kunjungan Wisata  yaitu 0,66% atau sebesar 

Rp8.298.500,00 dari pagu anggaran Rp1.246.706.000,00 

dengan realisasi Rp1.238.407.500,00. 

 

INDIKATOR 2 

PERSENTASE PENINGKATAN PDRB SEKTOR PARIWISATA  

 

1. Target, Realisasi, Capaian Tahun 2023 

Sasaran 
Strategis 

Indikator 
Kinerja 

Target Realisasi Capaian 
Kinerja 

Meningkat
nya 

Jumlah 
Kunjung 

an Wisata 
 

Persentase 
Peningkat

an PDRB 
Sektor 

Pariwisata 

5% 10,84% 216,8% 

 

Peningkatan PDRB sektor pariwisata (pendekatan 

penyediaan akomodasi dan makan minum) mengalami 

kenaikan sebesar 10,84%. 

2. Perbandingan Realisasi Tahun 2023 dengan Tahun 2022 

Sasaran 
Strategis 

Indikator 
Kinerja 

Realisasi 
Tahun 
2023 

Realisasi 
Tahun 
2022 

Peningkatan/ 
Penurunan 

Meningk

atnya 
Jumlah 

Kunjung
an 
Wisata 

 

Persenta 

se 
Peningka

tan 
PDRB 
Sektor 

Pariwisa 
ta 

10,84% 9,72% >1,12% 

 

Secara realisasi persentase peningkatan PDRB sektor 

pariwisata (pendekatan penyediaan akomodasi dan makan 

minum) mengalami peningkaktan 1,12% jika dibandingkan 

dengan Tahun 2022. 

 



 

24 
 

3. Perbandingan Realisasi 2023 dengan Target Akhir 

Renstra 

Sasaran 
Strategis 

Indikator 
Kinerja 

Realisasi 
2023 

Target 
Akhir 

Renstra 

Hasil 
Perbandingan 

Mening 

katnya 
Jumlah 

Kunjung
an 
Wisata 

 

Persenta 

se 
Peningka

tan 
PDRB 
Sektor 

Pariwisa 
ta 

10,84% 5% 216,8% 

 

Persentase peningkatan PDRB sektor pariwisata (pendekatan 

penyediaan akomodasi dan makan minum) telah melampaui 

target jika dibandingkan dengan target akhir renstra. 

 

4. Perbandingan Realisasi 2023 dengan Realisasi Provinsi 

Sasaran 
Strategis 

Indikator 
Kinerja 

Realisa
si 2023 

Realisasi 
Provinsi 

Hasil 
Perbanding

an 

Mening 
katnya 
Jumlah 

Kunjunga
n Wisata 

 

Persenta 
se 
Peningkat

an PDRB 
Sektor 

Pariwisa 
ta 

10,84% 8,72% >2,12% 

 

Persentase peningkatan PDRB sektor pariwisata (pendekatan 

penyediaan akomodasi dan makan minum) Kabupaten 

Majalengka lebih tinggi 2,12% dibandingkan dengan realisasi 

Provinsi Jawa Barat. 

5. Faktor yang mempengaruhi  

a. Meningkatnya Pemasaran Kepariwisataan 

Kegiatan yang dilakukan bidang pemasaran 

kepariwisataan pada tahun 2023 yaitu penguatan promosi 

melalui media online dan pelaksanaan event pameran 

Cirebon Economic Forum (CEF) serta pameran Launching 

Penerbangan Perdana BIJB. 
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b. Meningkatnya Daya Tarik Destinasi Pariwisata 

Kegiatan yang dilaksanakan berupa Pembinaan 

Kelembagaan Destinasi Wisata sebanyak 50 Destinasi 

Wisata pada Tahun 2023 

 

 

c. Meningkatnya Kebudayaan Daerah 

NO KEGIATAN KETERANGAN DOKUMENTASI 
1 

 

Kirab Seni 

Budaya 
pada hari 

jadi 
Majalengka 

Kegiatan 

dilaksanakan 
pada setiap hari 

jadi Majalengka ( 
13 Juni )  
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2 Festival 
seni daerah 

khas 
perbatasan 

pada 
porsenitas. 

Sebuah event 
yang 

mempertunukan 
khas seni  daerah 

perbatasan jabar 
dan jateng. 

 
3 Mengirimk

an 
kontingen 

pencak 
silat PPSI 

untuk 
kegiatan 

pasanggiri 
pencak 

silat di 

Banjar 

Dalam event 

pasanggiri 
tersebut 

kontingen yang 
dikirimkan 

mendapat juara 
satu dalam kelas 

beregu. 

 
4 Mengikuti 

gelar seni 

topeng oleh 
sanggar 

seni 

sekarlaras 
dalam 

rangka 
riksa 

budaya di 
taman 

budaya 
bandung. 

Menhadirkan 
seni tradisi yang 

masih tetap 
terpelihara dan 

dikembangkan  

 

5 Mengikuti 
carnaval 

budaya 
West Java 

Festival di 
kota 

bandung 

West Java 
Festival dengan 

tema insec dan 
majaengka 

mengirimkan  
replika simet 

besar.  
6 Mengikuti 

gelar seni 

Budaya 
WBTB  

suguhan 

tari 
kedempling 

Gelar seni tradisi 
yang telah 

menjadi WBTB . 
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7 Sajian tari 
kedemling 

pada acara 
HUT 

Kemerdeka
an RI 

Mempertunjukan 
seni tradisi yang 

telah masuk 
WBTB . 

 

8 Sajian tari 

tradisi 
pada Hut 

Kesatuan  

gerakan 
PKK 

Suport kelompok 

seni pertunjukan  

 
9 Mensuport 

kegiatan 

Festival 
kampunga

n sanggar 
sekarlaras 

Bongas 

Sebuah event 
tahunann yang 

dilaksanakan 
oleh sanggar 

sekaralaras 
bongs 

mensajikan seni-

seni tradisi yang 
ada diwilayah 

kab. Majalengka 
dan daerah 

kabupaten 
perbatasan. 

 

10 Mengikuti 

festival 

angklung 
tingkat 

provinsi di 
kuningan 

Mengikuti festival 

angklung di 

kuningan , 
sebuah event 

yang 
dilaksanakan 

oleh Disbudpar 
provinsi 

 

 

6. Program yang menunjang  

No. Program Pengampu Anggaran 

1 
 

Program 
Pemasaran 

Pariwisata 

Bidang 
Pemasaran 

Kepariwisat
aan 

130.092.000,00 

2 Program 
Peningkatan 

Daya Tarik 
Destinasi 

Pariwisata 

Bidang 
Destinasi 

dan Industri 
Pariwisata 

51.000.000,00 

3 Program 
Pengembang

an 
Kebudayaan 

Bidang 
Kebudayaan 

995.614.000 
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7. Efisiensi  

Efisiensi atas capaian kinerja dengan indikator Persentase 

Peningkatan PDRB Sektor Pariwisata pada sasaran 

Meningkatnya Jumlah Kunjungan Wisata  yaitu 0,66% atau 

sebesar Rp8.298.500,00 dari pagu anggaran 

Rp1.246.706.000,00 dengan realisasi Rp1.238.407.500,00. 

 

INDIKATOR 3 

PERSENTASE OBJEK PEMAJUAN KEBUDAYAAN YANG 

DILINDUNGI,DIKEMBANGKAN, DIBINA DAN DIMANFAATKAN  

1. Target, Realisasi, Capaian Tahun 2023 

Sasaran 
Strategis 

Indikator 
Kinerja 

Target Realisasi Capaian 
Kinerja 

Meningkat
nya 

pemanfaat
an nilai 

budaya 
daerah 

dan 
kearifan 
lokal 

 

Persentase 
Objek 

Pemajuan 
Kebudaya

an Yang 
Dilindungi 

Dikemban
gkan 
Dibina 

dan 
Dimanfatk

an 

100 100 100 

 

Persentase Objek Pemajuan Kebudayaan Yang Dilindungi 

Dikembangkan Dibina dan Dimanfatkan mencapai target. 

Realiasi Objek Pemajuan Kebudayaan Yang Dilindungi 

Dikembangkan Dibina dan Dimanfatkan sebanyak 100%. 

2. Perbandingan Realisasi dan Capaian Tahun 2023 dengan 

Tahun 2022 

Sasaran 

Strategis 

Indikator 

Kinerja 

Realisasi 

Tahun 
2023 

Realisasi 

Tahun 
2022 

Peningkatan/ 

Penurunan 

Meningk
atnya 

pemanfa
atan 

nilai 
budaya 
daerah 

Persenta 
se Objek 

Pemaju 
an 

Kebuda 
yaan 
Yang 

100 98 >2 
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dan 
kearifan 
lokal  

Dilindu 
ngi 
Dikemba

ngkan 
Dibina 

dan 
Dimanfat

kan 

 

Jika dibandingkan realisasi tahun ini dengan tahun lalu, 

peningkatan Persentase Objek Pemajuan Kebudayaan Yang 

Dilindungi Dikembangkan Dibina dan Dimanfatkan 

mencapai target , hal ini terjadi karena realisasi Realiasi 

Objek Pemajuan Kebudayaan Yang Dilindungi 

Dikembangkan Dibina dan Dimanfatkan pada Tahun 2023 

sebesar 100 Persen kunjungan wisata sedangkan realisasi 

pada Tahun 2022 adalah 98 Persen  

 

Sasaran 
Strategis 

Indikator 
Kinerja 

Capaian 
Tahun 

2023 

Capaian 
Tahun 

2022 

Peningkatan/ 
Penurunan 

Meningk
atnya 

pemanfa
atan nilai 

budaya 
daerah 
dan 

kearifan 
lokal 

 

Persenta 
se Objek 

Pemajuan 
Kebudaya

an Yang 
Dilindu 
ngi 

Dikemba
ngkan 

Dibina 
dan 

Dimanfat
kan 

100 98 >2 

 

Bila dibandingkan capaian tahun ini dengan tahun lalu, 

Persentase Objek Pemajuan Kebudayaan Yang Dilindungi 

Dikembangkan Dibina dan Dimanfatkan meningkat 2% hal 

ini terjadi karena realisasi peningkatan pada tahun 2023 

sebesar 100% sedangkan realisasi pada Tahun 2022 adalah 

98%. 
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3. Perbandingan Realisasi 2023 dengan Target Akhir Renstra 

Sasaran 
Strategis 

Indikator 
Kinerja 

Realisasi 
2023 

Target 
Akhir 

Renstra 

Hasil 
Perbandingan 

Meningk

atnya 
pemanfa

atan 
nilai 
budaya 

daerah 
dan 

kearifan 
lokal 

 

Persenta

se Objek 
Pemaju 

an 
Kebuday
aan Yang 

Dilindu 
ngi 

Dikemba
ngkan 

Dibina 
dan 
Dimanfat

kan 

100 100 100 

 

Jika membandingkan realisasi tahun 2023 dengan target 

akhir Renstra mengalami pencapaian yang signifikan, hal ini 

terjadi karena capaian pada akhir Renstra adalah 100 Persen  

 

4. Perbandingan Realisasi 2023 dengan rata-rata/standar 

Provinsi/Nasional 

Sasaran 

Strategis 

Indikator 

Kinerja 

Realisa

si 2023 

Rata-rata 

Provinsi/ 
Nasional 

Hasil 

Perbanding
an 

Meningka

tnya 
pemanfaa
tan nilai 

budaya 
daerah 

dan 
kearifan 

lokal 
 

Persenta 

se Objek 
Pemaju 
an 

Kebudaya
an Yang 

Dilindu 
ngi 

Dikemba
ngkan 
Dibina 

dan 
Dimanfat

kan 

100   

 

Perbandingan dengan Provinsi Belum bisa  dibandingkan 

karena datanya belum dipublikasikan  
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5. Faktor yang mempengaruhi keberhasilan  

a. Meningkatnya Kebudayaan Daerah 

NO KEGIATAN KETERANGAN DOKUMENTASI 
1 

 

Kirab Seni 

Budaya 

pada hari 
jadi 

Majalengka 

Kegiatan 

dilaksanakan 

pada setiap hari 
jadi Majalengka ( 

13 Juni )  

 
2 Festival 

seni daerah 

khas 
perbatasan 

pada 
porsenitas. 

Sebuah event 

yang 

mempertunukan 
khas seni  daerah 

perbatasan jabar 
dan jateng. 

 
3 Mengirimk

an 
kontingen 

pencak 
silat PPSI 

untuk 
kegiatan 

pasanggiri 
pencak 

silat di 

Banjar 

Dalam event 

pasanggiri 
tersebut 

kontingen yang 
dikirimkan 

mendapat juara 
satu dalam kelas 

beregu. 

 
4 Mengikuti 

gelar seni 

topeng oleh 
sanggar 

seni 
sekarlaras 

dalam 

rangka 
riksa 

budaya di 
taman 

Menhadirkan 
seni tradisi yang 

masih tetap 
terpelihara dan 

dikembangkan  
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budaya 
bandung. 

5 Mengikuti 

carnaval 
budaya 

West Java 
Festival di 

kota 
bandung 

West Java 

Festival dengan 
tema insec dan 

majaengka 
mengirimkan  

replika simet 
besar.  

6 Mengikuti 

gelar seni 
Budaya 

WBTB  

suguhan 
tari 

kedempling 

Gelar seni tradisi 

yang telah 
menjadi WBTB . 

 

7 Sajian tari 
kedemling 

pada acara 
HUT 

Kemerdeka

an RI 

Mempertunjukan 
seni tradisi yang 

telah masuk 
WBTB . 

 

8 Sajian tari 
tradisi 

pada Hut 
Kesatuan  

gerakan 
PKK 

Suport kelompok 
seni pertunjukan  

 
9 Mensuport 

kegiatan 

Festival 

kampunga
n sanggar 

sekarlaras 
Bongas 

Sebuah event 
tahunann yang 

dilaksanakan 

oleh sanggar 
sekaralaras 

bongs 
mensajikan seni-

seni tradisi yang 
ada diwilayah 

kab. Majalengka 

dan daerah 
kabupaten 

perbatasan. 

 

10 Mengikuti 
festival 

angklung 
tingkat 

provinsi di 
kuningan 

Mengikuti festival 
angklung di 

kuningan , 
sebuah event 

yang 
dilaksanakan 

oleh Disbudpar 

provinsi 
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b. Sejarah Lokal Lestari 

 

NO KEGIATAN deskripsi  

1 Gerakan 

bersih 
bersih di 

momen 
sejarah 

talaga 
manggung 
dan gua 

jepang 

Gua jepang dan 

talaga manggung 
merupakan situs 

yang dipelihara di 
kabupaten 

Majalengka 

 
2 Edukasi 

sejarah 

kepada 
generasi 

muda 
melalui 

gerakan 
ngabudah( 
ngamumule 

budaya 
daerah) 

Gerakan sadar 
budaya dan tranfer 

budaya kepada 
generasi z 

 

 

  

6. Program yang menunjang keberhasilan 

No. Program Pengampu Anggaran 

1 Program 
Pengembang

an 
Kebudayaan 

Bidang 
Kebudayaan 

180.000.000,00 

2 Program 

Pembinaan 
Sejarah 

Bidang 

Kebudayaan 

42.000.000,00 

 

7. Efisiensi  

Efisiensi anggaran atas capaian kinerja pada indikator ini  

yaitu 0% dari pagu anggaran Rp222.000.000,00 dengan 

realisasi Rp222.000.000,00. 
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INDIKATOR 4 

JUMLAH DESA TEMATIK yang Terbangun 

1. Target, Realisasi, Capaian Tahun 2023 

Sasaran 
Strategis 

Indikator 
Kinerja 

Target Realisasi Capaian 
Kinerja 

Terbangu
nya Desa 

Tematik  

Jumlah 
Desa 

Tematik 

26 26 100 

 

Realiasi Jumlah Desa Tematik sebanyak 26 atau 100 % dari 

jumlah Desa Tematik yang ditargetkan, hal ini dibuktikan 

dengan tercapainya target pada tahun 2023 Yaitu 100% atau 

26 desa tematik yang terdiri dari 12 Desa Tematik Kreatif dan 

14 Desa Wisata 

2. Perbandingan Realisasi dan Capaian Tahun 2023 dengan 

Tahun 2022 

Sasaran 

Strategis 

Indikator 

Kinerja 

Realisasi 

Tahun 
2023 

Realisasi 

Tahun 
2022 

Peningkatan/ 

Penurunan 

Terba 
ngunya 

Desa 
Tematik  

Jumlah 
Desa 

Tematik 

26 14 12 

 

Jika dibandingkan realisasi tahun ini dengan tahun lalu, 

peningkatan Jumlah desa tematik meningkat 12 desa, hal ini 

terjadi karena realisasi peningkatan pada tahun 2023 26 

desa sedangkan realisasi pada tahun 2022 adalah 14 desa.  

Sasaran 
Strategis 

Indikator 
Kinerja 

Capaian 
Tahun 

2023 

Capaian 
Tahun 

2022 

Peningkatan/ 
Penurunan 

Terbangu
nya Desa 
Tematik  

Jumlah 
Desa 
Tematik 

100 100 - 

 

Secara capaian jumlah desa tematik tetap 100% jika 

dibandingkan dengan Tahun 2022. 
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3. Perbandingan Realisasi 2023 dengan Target Akhir Renstra 

Sasaran 
Strategis 

Indikator 
Kinerja 

Realisasi 
2023 

Target 
Akhir 

Renstra 

Hasil 
Perbandingan 

Terbang

unya 
Desa 

Tematik  

Jumlah 

Desa 
Tematik 

26 26 100% 

 

Realisasi Tahun 2023 sudah sesuai target akhir renstra.  

 

4. Perbandingan Realisasi 2023 dengan rata-rata/standar 

Provinsi/Nasional 

Sasaran 
Strategis 

Indikator 
Kinerja 

Realisa
si 2023 

Rata-rata 
Provinsi/ 

Nasional 

Hasil 
Perbanding

an 

Terbangu
nya Desa 

Tematik  

Jumlah 
Desa 

Tematik 

26 - - 

 

5. Faktor yang mempengaruhi keberhasilan  

a. Terbentuknya Desa Wisata 

Melaksanakan Sosialisasi dan assesment sebanyak 22 Desa 

selanjutnya sebanyak 14 desa memenuhi kriteria sebagai 

Desa Wisata yang akan diajukan kepada Bupati Majalengka 

untuk ditetapan sebagai Desa Wisata Tahun 2023 

 
b. Terbentuknya Desa Kreatif 

Terbentuknya Desa Tematik Kreatif diawali dengan 

pengumpulan desa kreatif oleh desa-desa dengan kriteria 

yang telah ditentukan dari desa yang mengusulkan 

terjaring 12 desa yang menjadi kandidat desa  kreatif . dari 



 

36 
 

12 desa yang menjadi kandidat desa kreatif kemudian 

ditetapkan dengan keputusan Bupati sebagai desa kreatif 

, adapun 12 desa kreatif itu antara lainn: 

1. Desa Borogojol Kec. Lemahsugih 

2. Desa Cimuncang Kec. Malausma 

3. Desa Cisambeng Kec. Palasah 

4. Desa Cicenang Kec. Cigasong 

5. Desa Rajagaluh Kidul Kec. Rajagaluh 

6. Desa Payung Kec. Rajagaluh 

7. Desa Putri Dalem Kec, Jatitujuh 

8. Desa Pasir Ipis Kec. Jatitujuh 

9. Desa Naggerang Kec. Leuwimunding 

10. Desa Jatisura Kec. Jatiwangi 

11. Desa Nunuk Kec. Maja 

12. Desa Leuwilaja Kec. Sindangwangi 

 
 

6. Program yang menunjang keberhasilan 

No. Program Pengampu Anggaran 

1 Program 

Pengemban
gan 
Sumber 

Daya 
Pariwisata 

dan 
Ekonomi 

Kreatif 

Bidang 

Pengemban
gan 
Ekonomi 

Kreatif 

54.500.000,00 

2 Program 

Peningkata
n Daya 

Tarik 
Destinasi 

Pariwisata 

Bidang 

Destinasi 
dan 

Industri 
Pariwisata 

51.000.000,00 
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7. Efisiensi  

Efisiensi anggaran atas capaian kinerja indikator ini  yaitu 

0,23% atau sebesar Rp202.500,00 dari pagu anggaran 

Rp84.500.000,00 dengan realisasi Rp84.297.500,00. 

 

3.3 AKUNTABILITAS KEUANGAN 

Serapan anggaran dikaitkan dengan capaian kinerja adalah 

sebagai berikut: 

No. Sasaran 
Strategis 

Indikator 
Kinerja 

Capaian 
(%) 

Serapan 
Anggaran (%) 

1 Meningkat
nya 

Jumlah 
Kunjungan 

Wisata 
 

Persentase 
Peningka 

tan 
Wisatawan 

110,4 99,34 

2 Meningkat
nya 

Jumlah 
Kunjungan 

Wisata 

Persentase 
Peningka 

tan PDRB 
Sektor 

Pariwisata 

216,8% 99,34 

3 Meningkat
nya 
pemanfaat

an nilai 
budaya 

daerah dan 
kearifan 

lokal 

Persentase 
objek 
pemajuan 

kebudaya 
an yang 

dilindungi, 
dikembang

kan, dibina 
dan 

dimanfaatk
an 

100 100 

4 Terbangun
ya Desa 

Tematik  

Jumlah 
Desa 

Tematik 
yang 

Terbangun 

100 99,77 
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BAB IV PENUTUP 

Laporan Kinerja Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Tahun 

2023 menyajikan pencapaian kinerja, perbandingan dengan tahun 

sebelumnya, perbandingan dengan Renstra, perbandingan dengan 

Jawa Barat, kendala yang dihadapi, upaya yang telah dilaksanakan 

dan upaya yang akan dilaksanakan untuk meningkatkan dan 

memperbaiki capaian tahun selanjutnya. 

Capaian kinerja Dinas Pariwisata dan Kebudayaan pada Tahun 

2023 cukup baik dengan rata-rata capaian sebesar 131,8%. Hal 

tersebut karena adanya komitmen dan kolaborasi semua bidang dalam 

menjalankan tugas. 

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan pada Tahun 2023 berhasil 

menggunakan sumber daya sesuai peruntukannya. Efisiensi sumber 

daya keuangan pada Tahun 2023 adalah sebesar 0,89% atau sebesar 

Rp8.501.000,00. 

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan terus berupaya 

meningkatkan akuntabilitas kinerja dengan memaksimalkan 

koordinasi dengan semua bidang dalam menyelenggarakan sistem 

Pemerintahan yang akuntabel, berorientasi pada hasil yang 

berdampak baik bagi masyarakat. 
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LAMPIRAN : 

1. DATA PRESTASI TAHUN 2023 

 

NO PRESTASI DAN PENGHARGAAN  PEMBERI PENGHARGAAN 

1 Juara umum Championship 
Pencak Silat Tradisi Tingkat 

Nasional  

Federasi Pencak Silat 
Tradisional Indonesia (FPTSI)  

2 Juara 3 Pencaksilat Jawara PPSI Provinsi Jawa Barat 

3 Juara 1 Pasanggiri Pencak Silat 
Se Jawa Barat 

PPSI Provinsi Jawa Barat 

4 Juara 2 ADWI Kategori Digital 

dan Konten Kreatif Desa Bantar 
Agung 

Kementerian Pariwisata dan 

Ekonomi Kreatif Republik 
Indonesia (Kemenparekraf RI) 

 

2. PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 







PEMERINTAH KABUPATEN MAJALENGKA
DINAS PARIWISATA DAN KEBUDAYAAN

Jalan K.H. Abdul Halim No. 311, Telepon (0233) 8286543
Faksimile. (0233) 8286543, email : disparbudmaialenqkakab@qmail.com

Website : www.disparbud.maialenqkakab.qo.id Majalengka 4541 1

KEPUTUSAN KEPALA DINAS PARIWSATA DAN KEBUDAYAAN

KABUPATEN MAJALENGKA

NOMOR04TAHUN 2024

TENTANG

PEMBENTUKAN TIM PENYUSUNAN LAPORAN AKUNTABITITAS KINERJA
INSTANSI PEMERINTAH

DINAS PARIWISATA DAN KEBUDAYAAN
KABUPATEN MAJALENGKA
TAHUN ANGGARAN 2023

KEPALA DINAS PARIWISATA DAN KEBUDAYAAN KABUPATEN MAJALENGKA"

Menimbang : a Bahwa dalam rangka pelaksanaan Peraturan Presiden Republik
lndonesia Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas
Kinerja lnstansi Pemerintah, perlu disusun secara terpadu dan
menyeluruh Laporan Akuntabilitas Kinerja lnstansi Pemerintah
(LAKIP) Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Majalengka
Tahun 2023;

Bahwa untuk melaksanakan Laporan Akuntabilitas Kinerja lnstansi
Pemerintah (LAKIP) dipandang perlu menetapkan Pembentukan
Tim Penyusunan Laporan Kinerja Akuntabilitas lnstansi
Pemerintah Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten
Majalengka dengan Keputusan Kepala Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan.

b.

Mengingat 1 Ketetapan Majelis Permusyaratan Rakyat Rl Nomor XI/MPR/I998
Tentang Penyelenggaraan Negara yang Bersih dan Bebas Korupsi,
Kolusi dan Nepotisme;

Undang-undang Nomor 14 Tahun 1950 tentang Pemerintahan
Daerah Kabupaten dalam Lingkungan Jawa Barat (Berita Negara
Republik lndonesia Tahun 1950) sebagaimana telah diubah
dengan Undang-undang Nomor 4 Tahun 1968 tentang
Pembentukan Kabupaten Purwakarta dan Kabupaten Subang
dengan mengubah Undang-undang Nomor 4 Tahun 1950
tentang Pembentukan Daerah-daerah Kabupaten dalam
lingkungan Propinsi Jawa Barat (Lembaran Negara Republik
lndonesia Tahun 1968 Nomor 31, Tambahan Lembaran Negara
Republik lndonesia Nomor 2851);

2.

3

t

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 Tentang
Penyelenggaraan Negara yang Bersih dan Bebas Korupsi, Kolusi,



2

4

5

6

7

L

9

dan Nepotisme fiambahan Lembaran Negara Republik lndonesia
Nomor 3851);

Undang-undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik lndonesia Tahun 2004 Nomor 126,

Tambahan Lembaran Negara Republik lndonesia Nomor 4438);

Undang-Undang Nomor 23 tahun Daerah (Lembaran Negara

Republik lndonesia tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran

Negara Republik lndonesia Nomor 5587) sebagaimana telah
beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9

tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang
Nomor 23 tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran

Negara Republik lndonesia tahun 2015 Nomor 8, Tambahan
Lembaran Negara Republik lndonesia Nomor 5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik
lndonesia Tahun 2005 Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara

Republik lndonesia Nomor 4578);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan,

Tata Cara Penyusunan, Pengendalian Dan Evaluasi Pelaksanaan

Rencana Pembangunan Daerah (Lembaran Negara Republik
lndonesia Tahun 2008 Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara
Republik lndonesia Nomor 4817);

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016
Nomor '114, Tambahan Lembaran Negara Republik lndonesia
Nomor 5887).

Peraturan Presiden Republik lndonesia Nomor 29 Tahun 2014
tentang Sistem Akuntabilitas Kine{a lnstansi Pemerintah
(Lembaran Negara Republik lndonesia Tahun 2014 Nomor B0);

10. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang
Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun
2007 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan

Daerah;

11. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Republik lndonesia Nomor 53 Tahun 2014
tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan

Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja lnstansi Pemerintah (Berita

Negara Republik lndonesia Tahun 2014 Nomor 1842);

12. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik lndonesia Nomor 86

Tahun 2017 tetang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan
Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan

Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka

Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
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13. Keputusan Kepala Lembaga Administrasi Negara Nomor
239/1x/6/8/ 2003 Tentang Perbaikan Pedoman Penyusunan

Pelaporan Akuntabilitas Kinerja lnstansi Pemerintah;

14. Peraturan Daerah Kabupaten Majalengka Nomor 12 Tahun 2008
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD)

Kabupaten Majalengka Tahun 2005-2025;

15. Peraturan Daerah Kabupaten Majalengka Nomor 2 Tahun 2009
tentang Pokok-Pokok Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten
Majalengka (Lembaran Daerah Kabupaten Majalengka Tahun
2009 Nomor 2);

16. Peraturan Daerah Kabupaten Majalengka Nomor 1 Tahun 2014
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM)

Daerah Kabupaten Majalengka Tahun 2014-2018 (Lembaran

Daerah Kabupaten Majalengka Tahun 2014 Nomor 1);

17. Peraturan Daerah Kabupaten Majalengka Nomor 10 Tahun 2016
Tentang Pencabutan Peraturan Daerah Kabupaten Majalengka
Nomor 2 Tahun 2008 tentang Urusan Pemerintahan Daerah

Kabupaten Majalengka (Lembaran Daerah Kabupaten Majalengka
Tahun 2016 Nomor 10) ;

18. Peraturan Daerah Kabupaten Majalengka Nomor 12 Tahun 2019
tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 14 Tahun 2016
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten
Majalengka (Lembaran Daerah Kabupaten Majalengka Tahun
2019 Nomor 12);

19. Peraturan Daerah Kabupaten Majalengka Nomor 7 Tahun 2023

tentang Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah

Kabupaten Majalengka Tahun Anggaran 2023 (Lembaran Daerah

Kabupaten Majalengka Tahun 2023 Nomor 7)

Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan

Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka

Menengah Daerah dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (Berita

Negara Republik lndonesia Tahun 20'17 Nomor 1312);
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Menetapkan:

KE SATU

KE DUA

KE TIGA

MEMUTUSKAN:

Keputusan Kepala Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Tentang
Pembetukan Tim Penyusunan Laporan Akuntabilitas Kinerja lnstansi
Pemerintah Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Majalengka
dengan susunan anggota sebagaimana tercantum pada lampiran I

Keputusan ini ;

Uraian Tugas Tim Penyusunan Laporan Akuntabilitas Kinerja lnstansi
Pemerintah Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Majalengka
Sebagaimana Tercantum pada Lapiran ll Keputusan ini

Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan

Ditetapkan : di Majalengka
Pada Tanggal : 10 Januari 2024

KEPALA DI DAN KEBUDAYAAN

I

S.KM.,MH.Kes
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u
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N4AJ



04 TAHUN 2024
10 JANUARI 2024

PEMBENTUKAN TIM PENYUSUN IAPORAN
AKUNTABILITAS KINERJA INSTANSI
PEMERJNTAH (I.AKIP) DINAS PARIWISATA
DAN KEBUDAYAAN KABUPATEN
MA'AIENGKA TAHUN ANGGARAN 2023.

Sekretaris pada Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Kabupaten Majalengka.

Perencana ahli muda pada Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kabupaten Majalengka.

Kepala Bidang Destinasi dan lndustri Pariwisata pada
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten
Majalengka.

1. Adyatama Adyatama Kepariwisataan dan Ekonomi
Kreatif Ahli Muda Bidang Destinasi dan lndustri
Pariwisata.

2. Adyatama Adyatama Kepariwisataan dan Ekonomi
Kreatif Ahli Muda Bidang Destinasi dan lndustri
Pariwisata.

3. Adyatama Adyatama Kepariwisataan dan Ekonomi
Kreatif Ahli Muda Bidang Destinasi dan lndustri
Pariwisata.

4. Pelaksana pada bidang Pengembangan Destinasi
lndustri Pariwisata

SUSUNAN TIM PENYUSUN LAPORAN AKUNTABILITAS KINERJA
INSTANSI PEMERINTAH (LAKIP) DINAS PARIWISATA DAN KEBUDAYAAN

KABUPATEN MA'AIENG(A TAHUN ANGGARAN 2023

Penanggungjawab

Ketua Pelaksana

Sekretaris

Koordinator Tim Bidang
Destinasi dan lndustri
Pariwisata

Anggota

LAMPIRAN I : IGPUTUSAN KEPAIA DINAS PARIWISATA
DAN KEBUDAYAAN KABUPATEN
MAJATENGKA

Nomor
Tanggal
Tentang

Kepala Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten
Majalengka.



Anggota

Koordinator Tim Bidang

Kebudayaan

Anggota

Koordinator Tim Bidang
Pengembangan
Ekonomi Kreatif

Anggota

Kepala Bidang Pemasaran Kepariwisataan pada Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Majalengka.

1. Adyatama Kepariwisataan dan Ekonomi Kreatif Ahli
Muda Bidang Pemasaran Kepariwisataan

2. Adyatama Kepariwisataan dan Ekonomi Kreatif Ahli
Muda Bidang Pemasaran Kepariwisataan

3. Pranata Komputer Ahli Muda Bidang Pemasaran

Kepariwisataan

4. Pelaksana pada bidang Pemasaran Kepariwisataan

Kepala Bidang Kebudayaan pada Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kabupaten Majalengka.

1. Pamong Budaya Ahli Muda Bidang Kebudayaan

2. Pamong Budaya Ahli Muda Bidang Kebudayaan

3. Pelaksana pada Bidang Kebudayaan

Kepala Bidang Pengembangan Ekonomi Kreatif Pada

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten
Majalengka.

1- Adyatama Kepariwisataan dan Ekonomi Kreatif Ahli
Muda Bidang Pengembangan Ekonomi Kreatif

2. Adyatama Kepariwisataan dan Ekonomi Kreatif Ahli
Muda Bidang Pengembangan Ekonomi Kreatif

KEPALA DINAS PARIWISATA DAN KEBUDAYAAN
I(ABUPATEN MAJALENGKA,

-)

I{. IDA HERIYANI, S.KM.,MH.KES

Pemasaran

Kepariwisataan

Iqr



IAMPIRAN ll : KEPUTUSAN KEPAIA DINAS PARIWSATA
DAN KEBUDAYAAN I(ABUPATEN

MAJATENGKA

04 TAHUN 2024
10 JANUART 2024
PEMBENTUKAN TIM PENYUSUN LAPORAN
AKUNTABILITAS I(INERJA INSTANSI
PEMERJNTAH (LAKIP) DINAS PARIWISATA
DAN KEBUDAYAAN KABUPATEN
MAJAI.INGKA TAHUN ANGGARAN 2023.

2. KETUA PEIA}GANA:

a. Membantu Penanggungjawab dalam Penyusunan Laporan Akuntabilitas
Kinerja lnstansi Pemerintah (LAKIP) Dinas Pariwisata dan Kebudayaan

Kabupaten Majalengka Tahun Anggaran 2023.

b. Mengkoordinasikan seluruh kegiatan penyusunan Laporan Akuntabilitas
Kinerja lnstansi Pemerintah (LAKIP) Dinas Pariwisata dan Kebudayaan

Kabupaten Majalengka Tahun Anggaran 2023.

c. Mempersiapkan seluruh kebutuhan kegiatan Laporan Akuntabilitas Kinerja
lnstansi Pemerintah (LAKIP) Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten
Majalengka Tahun Anggaran 2023.

Nomor
Tanggal
Tentang

URAIAN TUGAS TIM PENYUSUN IAPORAN AKUNTABILITAS KINERJA
INSTANS] PEMERINTAH (LAKIP) DINAS PAR]WSATA DAN KEBUDAYAAN

KABUPATEN MAJALENGKA TAHUN ANGGARAN 2023

1. PENANGGUNGJAWAB:

a. Memberikan arahan kebljakan sesuai dengan Peraturan Perundang-
undangan yang berlaku mengenai Laporan Akuntabilitas Kinerja lnstansi

Pemerintah (LAKIP) Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten
Majalengka Tahun Anggaran 2023.

b. Bertanggungiawab atas penyelesaian penyusunan buku Laporan

Akuntabilitas Kinerja lnstansi Pemerintah (LAKIP) Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kabupaten Majalengka Tahun Anggaran 2023.

c. Menandatangani dan Menetapkan Buku Laporan Akuntabilitas Kinerja

lnstansi Pemerintah (LAKIP) Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten
Majalengka Tahun Anggaran 2023.



d. Memberikan pelayanan kepada seluruh Bidang penyusun Laporan
Akuntabilitas Kinerja lnstansi Pemerintah (LAKIP) Dinas pariwisata dan
Kebudayaan Kabupaten Majalengka Tahun Anggaran 2023.

e. Menyusun Jadwal Kegiatan Laporan Akuntabilitas Kinerja lnstansi
Pemerintah (LAKIP) Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten
Majalengka Tahun Anggaran 2023.

f. Membuat laporan kegiatan penyusunan Laporan Akuntabilitas Kinerja
lnstansi Pemerintah (LAKIP) Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten
Majalengka Tahun Anggaran 2023 sesuai dengan arahan
Penanggungjawab dan berdadarkan Peraturan Perundang-Undangan
yang berlaku

4. KOORDTNATOR TIM BIDANG DESNNASI DAN TNDUSTRI PARIWISATA:

a. Membantu Ketua Pelaksana selama melaksanakan Penyusunan Laporan
Akuntabilitas Kinerja lnstansi Pemerintah (LAKIP) Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kabupaten Majalengka Tahun Anggaran 2023 dan
bertanggungjawab mengkoordinasikan materi/bahan/data bidang Destinasi
dan lndustri Pariwisata.

b. Bertanggungjawab atas kebenara semua materi dan data bidang Destinasi
dan lndustri Pariwisata yang dituangkan dalam Buku Laporan Akuntabilitas
Kinerja lnstansi Pemerintah (LAKIP) Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Kabupaten Majalengka Tahun Anggaran 2023.

5. ANGGOTA BIDANG DESNNAS! DAN INDUSTRI PARIWISATA:

a. Membantu Koordinator Bidang Destinasi dan lndustri Pariwisata selama
melaksanakan Penyusunan Laporan Akuntabilitas Kinerja lnstansi

3. SCKRETARIS:

a. Membantu Ketua Pelaksana dalam hal pengumpulan data guna penulisan

dan Penyusunan Laporan Akuntabilitas Kinerja lnstansi pemerintah (LAKlp)
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Majalengka Tahun Anggaran
2023.

b. Membantu Ketua Pelaksana selama melaksanakan Penyusunan Laporan
Laporan Akuntabilitas Kinerja lnstansi Pemerintah (LAK|P) Dinas Pariwisata
dan Kebudayaan Kabupaten Majalengka Tahun Anggaran 2023 dan
bertanggungjawab mengkoordinasikan Materi/Bahan/Data Bidang
penyusunan bahan/editing dan penyelarasan laporan

c. Bertanggungjawab atas kebenaran semua materi dan data yang dituangkan
dalam Buku Laporan Akuntabilitas Kinerja lnstansi Pemerintah (LAKIP) Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Majalengka Tahun Anggaran 2023.



Pemerintah (LAKIP) Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten
Majalengka Tahun Anggaran 2023.

b. Melaksanakan tugas-tugas yang diberikan oleh Ketua Pelaksana dan/atau
Koordinator Bidang Destinasi dan lndustri Pariwisata dalam Penyusunan
Laporan Akuntabilitas Kinerja lnstansi Pemerintah (LAKIP) Dinas Pariwisata
dan Kebudayaan Kabupaten Majalengka Tahun Anggaran 2023.

6. KOORDINATORTIM BIDANG PEMASARAN KEPARIWSATAAN :

a. Membantu Ketua Pelaksana selama melaksanakan Penyusunan Laporan
Akuntabilitas Kinerja lnstansi Pemerintah (LAKIP) Dinas pariwisata dan
Kebudayaan Kabupaten Majalengka Tahun Anggaran 2023 dan
bertanggungjawab mengkoordinasikan Materi/Bahan/Data Bidang
Pemasaran Kepariwisataan.

b. Bertanggungjawab atas kebenara semua materi dan data bidang Pemasaran
Kepariwisataan yang dituangkan dalam Buku Laporan Akuntabilitas Kinerja
lnstansi Pemerintah (LAKIP) Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten
Majalengka Tahun Anggaran 2023

8. KOORDINATOR TIM BIDANG KEBUDAYAAN :

a. Membantu Ketua Pelaksana selama melaksanakan Penyusunan Laporan
Laporan Akuntabilitas Kinerja lnstansi Pemerintah (LAKIP) Dinas Pariwisata
dan Kebudayaan Kabupaten Majalengka Tahun Anggaran 2023 dan
bertanggungjawab mengkoordinasikan Materi/Bahan/Data Bidang
Kebudayaan.

b. Bertanggungjawab atas kebenara semua materi dan data bidang
Kebudayaan yang dituangkan dalam Buku Laporan Akuntabilitas Kinerja
lnstansi Pemerintah (LAKIP) Dinas pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten
Majalengka Tahun Anggaran 2023

7. ANGGOTA TIM BIDANG PEMASARAN KEPARIWISATAAN :

a. Membantu Koordinator Bidang Pemasaran Kepariwisataan selarnar

melaksanakan Penyusunan Laporan Akuntabilitas Kinerja lnstansi
Pemerintah (LAKIP) Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten
Majalengka Tahun Anggaran 2023.

b. Melaksanakan tugas-tugas yang diberikan oleh Ketua Pelaksana dan/atau
Koordinator Bidang Pemasaran Kepariwisataan dalam Penyusunan Laporan
Akuntabilitas Kinerja lnstansi Pemerintah (LAKIP) Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kabupaten Majalengka Tahun Anggaran 2023.



9. ANGGOTATIM BIDANG KEBUDAYAAN :

a. Membantu Koordinator Tim Bidang Kebudayaan selama melaksanakan
Penyusunan Laporan Laporan Akuntabilitas Kinerja lnstansi Pemerintah
(LAKIP) Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Majalengka Tahun
Anggaran 2023.

b. Melaksanakan tugas-tugas yang diberikan oleh Ketua Pelaksana dan/atau
Koordinator Bidang Kebudayaan dalam Penyusunan Laporan Laporan
Akuntabilitas Kinerja lnstansi Pemerintah (LAKIP) Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kabupaten Majalengka Tahun Anggaran 2023.

10. KOORDINATOR TIM BIDANG PENGEMBANGAN EKONOMI KREATIF:

a. Membantu Ketua Pelaksana selama melaksanakan Penyusunan Laporan
Laporan Akuntabilitas Kinerja lnstansi Pemerintah (LAKIP) Dinas Pariwisata
dan Kebudayaan Kabupaten Majalengka Tahun Anggaran 2023 dan
bertanggungjawab mengkoordinasikan Bidang Pengembangan Ekonomi
Kreatif.

b. Bertanggungiawab atas kebenara semua materi dan data bidang
Pengembangan Ekonomi Kreatif yang dituangkan dalam Buku Laporan
Akuntabilitas Kinerja lnstansi Pemerintah (LAKIP) Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kabupaten Majalengka Tahun Anggaran 2023.

1 1. ANGGOTA TIM KESEKRETARIATAN :

a. Membantu Koordinator Tim Bidang Pengembangan Ekonomi Kreatif selama
melaksanakan Penyusunan Laporan Laporan Akuntabilitas Kinerja lnstansi
Pemerintah (LAKIP) Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten
Majalengka Tahun Anggaran 2023.

b. Melaksanakan tugas-tugas yang diberikan oleh Ketua Pelaksana dan/atau
Koordinator Tim Bidang Pengembangan Ekonomi Kreatif dalam Penyusunan
Laporan Laporan Akuntabilitas Kinerja lnstansi Pemerintah (LAKIP) Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Majalengka Tahun Anggaran 2023.

KEPATA DINAS PARIWISATA DAN
KEBUDAYAAN KABUPATEN MAJALENGKA

H. IDA HERIYANI, S.KM.,MH.KCs

.ks\i
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